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ABSTRAK 

 

AMALIA FAJRIAH MUDLI’. Pembelajaran Bahasa Arab Dengan Modul 

“Ta’lȋmu Al- Lughoh Al‘Arabiyah“ MGMP Bahasa Arab MA DIY. Di Kelas X 

MAN 2 Wates Kulonprogo Tahun Pelajaran 2012/2013. Skripsi. Yogyakarta: 

jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2013. 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah problem mendasar yang 

dihadapi oleh dunia pendidikan saat ini adalah lemahnya proses pembelajaran 

sebagai akibat dari minimnya penguasaan guru dalam penggunaan berbagai 

strategi, metode pembelajaran, bahan ajar, dan sumber belajar mutakhir. Dalam 

proses belajar mengajar, buku ajar adalah salah satu sumber pembelajaran bagi 

peserta didik yang merupakan alat pendidikan fungsional, dimana dengan 

membaca buku, anak secara langsung maupun tidak langsung dapat memperoleh 

nilai-nilai positif bagi pembentukan dirinya. Oleh karenanya penggunaan modul 

dalam pembelajaran adalah salah satu upaya guru dalam mensifati problem 

mendasar yang kini telah dihadapi dunia pendidikan. 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X MAN 2 Wates Kulonprogo 

tahun pelajaran 2012/2013. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan metode observasi, dokumentasi dan wawancara. Analisis penelitian 

menggunakan teknik Induktif. Metode penelitian ialah metode kualitatif 

Hasil penelitian membuktikan bahwa 1) Proses pembelajaran Bahasa Arab 

dengan modul “Tā’lȋmu Allughoh Al’Arabiyah“ MGMP bahasa Arab MA DIY 

bagi  peserta didik kelas X MAN 2 wates Kulonprogo telah diupayakan berjalan 

secara optimal. Dimana seorang guru Bahasa Arab membuat perencanaan 

pembelajaran secara maksimal dengan didukung strategi dan metode serta media 

yang bervariasi, inovatif, menyenangkan dan menantang. 2) Faktor-faktor yang 

menjadi pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa Arab menggunakan 

media modul “Tā’lȋmu Allughoh Al’Arabiyah “ adalah : Dukungan sekolah 

dengan menjadikan modul Tā’lȋmu Allughoh Al’Arabiyah sebagai salah satu 

bahan ajar pelajaran Bahasa Arab, tersedianya modul Tā’lȋmu Allughoh 

Al’Arabiyah pada siswa, bimbingan guru Bahasa Arab yang menjadi tempat 

peserta didik untuk bertanya, cara belajar peserta didik, dan kemampuan 

berprestasi peserta didik. Sedangkan faktor penghambatnya ialah : Kurangnya 

minat peserta didik, tingkat kemampuan pemahaman peserta didik yang beragam, 

kedisiplinan peserta didik, fasilitas yang disediakan dalam kelas, dan kesempatan 

belajar serta terbatasnya waktu pembelajaran 
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 انزجشَذ

 

 انثبَىَخ يذسسخ انؼشثُخ انهغخ رؼهُى المذسس يبدح( MGMP" )انؼشثُخ انهغخ رؼهُى" ثىحذح انؼشثُخ انهغخ رؼهُى. يضئ فجشَخ ايبنُب

/  2102 انذساسُخ انسنخ فشوغى كىنىٌ وارُس انثبَُخ الحكىيُخ الاسلايُخ انثبَىَخ ذسسخبم انؼبشش نفصم كُبكشربَى الحكىيُخ الاسلايُخ

 الحكىيُخ الإسلايُخ كبنُجبكب سىَبٌ الجبيؼخ المؼهًين رأهُمو انترثُخ ػهىو كهُخ انؼشثُخ انهغخ رؼهُى لسى0 َىكُبكبسرب. انجحث.  2102

 .2102 َىكُبكبسرب،

 المؼهًّين ارمبٌ بٌَمص ثبنسجت انزؼهُى ػًهُخ ضؼف هٍ و انُىو انزؼهُى رىاجه انتي الأسبسُخ المشكهخ هٍ انجحث هزا سأنخالم خهفُخ

 أحذ هى انذساسخ انكزبة انزؼهّى، و انزؼهُى في. المزطىّسح انزؼهُى يصبدس و انذسس يبدّح و انزؼهُى طشق و الأسهىة اسزخذاو في

 غير أو يجبششح راتهى نزشكُم الإيجبثُخ َزبئج ػهً انطلاة حصم انكزت ثمشاءح حُث وظُفُخ، ًُُخرؼه ادح وهى نهطلاة المصبدس

 .اٌِ انزؼهُى رىاجه انتي الأسبسُخ المشكهخ تحهُم في المؼهًين جهىد يٍ واحذح هٍ انزؼهى وحذح اسزخذاو فإٌ وثبنزبلي .يجبششح

 لجًغ انخ و.  2102/  2102 انذساسُخ انسنخ كىلاَفشوغى وارُس انثبَُخ انثبَىَخ بمذسسخ انؼبشش انفصم طلاة هى انجحث يىضىع  

 طشَمخ و. اسزمشائُخ طشَمخ هى انجبحثخ اسزخذيزه انزٌ انجحث تحهُم و. انزىثُك و الممبثهخ و الملاحظخ هٍ انجحث هزا في انجُبَبد

 .كُفُخ طشَمخ هٍ انجحث

 لمذسسخ انؼشثُخ انهغخ انذسوس يبدّح يؼهًين يشبوسح" انؼشثُخ انهغخ رؼهُى" ثىحذح خانؼشثُ انهغخ رؼهُى ػًهُخ( 0 أٌّ انجحث َزُجخ دنّذ

 نزشغُم حبول لذ  2102/  2102 انذساسُخ انسنخ كىلاَفشوغى وارُس انثبَُخ انثبَىَخ بمذسسخ انؼبشش فصم نهطلاة َىكُبكبسرب انثبَىَخ

 و المزنىػّخ انىسبئم و انطشق و ثبلإسترارُجُبد يؼزًذح و جذَّب نزذسَسا اػذاد انؼشثُخ انهغخ المؼهّى يجؼم حُث. الأيثم اننحى ػهً

0  هٍ" انؼشثُخ انهغخ رؼهُى" وحذح ثبسزخذاو انؼشثُخ انهغ رؼهُى رنفُظ في دػًب ركىٌ انزً انؼىايم( 2. انزجذّي و المشح و الإثذاع

 و نهطلاة" انؼشثُخ انهغخ رؼهُى" وحذح رىفش و انؼشثُخ هغخان يىاد كإحذي" انؼشثُخ انهغخ رؼهُى" وحذح تجؼم انزً المذسسخ يٍ انذػى

 نهطلاة، الإسادح َبلص0  هٍ رثجُطه ػىايم و. انطلاة رؼهّى طشَمخ و الأسئهخ رىجُه في انطلاة كًصذس انؼشثُخ انهغخ المؼهّى رىجُه

.     نهطلاة انزؼهّى فشصخ و انفصم، في المىجىدح انىسبئم انىحذح، ينهى فمذ أو انطلاة يحًم لا المزنىػّخ، انطلاة فهى يهبساد  



xi 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

  Ba  B Be ب

  Ta  T Te ت

 ṣa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim  J Je ج

 ḥa  ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha  Kh Ka dan ha خ

  Dal  D De د

 żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

  Ra  R Er ز

 Zai  Z Zet ش

 Sin  S Es ض

 Syin  Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ  Es (dengan titik di bawah) ص

 ḍ ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ....’.... Koma terbalik di atas‘ ع

  Gain  G Ge غ

 Fa  F Ef ف

 Qaf  Q Ki ق

  Kaf  K Ka ك

 Lam  L El ل

 Mim  M Em و

 Nun  N En ن



 

 Wau  W We و

 Ha  H Ha ه

 Hamzah  ..’.. Apostrof ء

  Ya  Y Ye ي

 

B. Vokal  

1. Vokal Tunggal 

Tanda  Nama  Huruf Latin Nama  

 َ Fatḥah  A A 

 ِ Kasrah I I 

 ُ ḍammah U U 

 

Contoh: 

 fa’ala : فَعَمَ

 żukira : ذُكِسَ

 

2. Vokal Rangkap 

Tanda dan Huruf Nama  Gabungan Huruf Nama 

َ  يْ Fatḥah dan ya Ai a dan i 

َ  وْ Fatḥah dan wau Au a dan u 

 

Contoh: 

ٍْفَ  kaifa : كَ

 haula : هَوْلَ

3. Maddah  

Harkat dan 

huruf 

Nama  Huruf dan 

Tanda 

Nama  

ي َ َ ا  Fatḥah dan alif atau 

ya 

Ā a dan garis di atas 

ِ  ي Kasrah dan ya ȋ i dan garis di atas 

ُ  و ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas 



 

 

Contoh: 

 qāla : قَالَ

 ramā : زَمَى

ٍْمَ  qȋla : قِ

 yaqūlū : ٌَقُوْلُ

 

4. Ta Marbuṭah 

a. Ta Marbuṭah Hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah huruf t. 

Contoh: 

 madrasatun : مَدْزَظَةٌ

b. Ta Marbuṭah Mati 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah huruf h. 

Contoh: 

 riḥlah : زِحْهَةْ

c. Ta Marbuṭah yang terletak pada akhir kata dan diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata tersebut 

dipisah maka transliterasi ta marbuṭah tersebut adalah huruf h. 

Contoh: 

الَاطْفَالْ زَوْضَةُ  : rauḍah al-aṭfāl 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab di lambangkan dengan 

tanda ()ّ. Transliterasi tanda syaddah atau tasydid adalah berupa dua huruf 

yang sama dari huruf yang diberi syaddah tersebut. 

Contoh: 



 

 rabbanā : زَبَّنَا

 

6. Kata Sandang Alif dan Lam 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Contoh: 

طُمْانشَّ  : asy-syams 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Contoh: 

 al-qamaru : اَنْقَمَسُ

7. Hamzah 

a. Hamzah di awal 

Contoh: 

 umirtu : أُمِسْتُ

b. Hamzah di tengah 

Contoh: 

 ta’khużūna : تَأْخُرُوْنَ

c. Hamzah di akhir 

Contoh: 

ًْءٌ  syai’un : شَ

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya penulisan setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa 

pula dirangkaikan. 

Contoh: 

ٍْصَانَ ٍْمَ وَانْمِ  Fa aufū al-kaila wa al-mȋzāna - :  فَاَوْفُ انْكَ

- Fa auful-kaila wal-mȋzāna 



 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang 

berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. 

Contoh: 

رَسُلٌ اِلَاّ مُحَمَّدٌ وَمَا  : Wa mā Muḥammadun illā rasūlun. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran bahasa Arab di lembaga pendidikan, mulai dari tingkat 

dasar hingga perguruan tinggi, idealnya dapat menuntun para  peserta didik 

untuk menguasai empat kemahiran dasar berbahasa (mahārat al-istimā‟, 

mahārat al-kalām, mahārat al-qiro‟ah, dan mahārat al-kitābah) secara 

fungsional dan proporsional. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan menggunakan bahasa sebagai media komunikasi merupakan 

kunci dasar keberhasilan manusia dalam hidupnya.
1
 

Ada yang beranggapan bahwa pelajar tingkat Tsanawiyah adalah 

pelajar yang belum lama mempelajari bahasa Arab sehingga masalah yang 

timbul hanya dianggap sebagai kewajaran saja dan tidak menimbulkan 

kerisauan. Lain halnya apabila masalah itu muncul disekolah menengah 

tingkat atas (Aliyah). Para pengajar akan merasakan langsung masalah-

masalah dalam pendidikan bahasa Arab ditingkat ini. Masalah tersebut tidak 

lagi bisa dianggap sebagai masalah yang dapat dimaklumi begitu saja seperti 

ketika masih ditingkat Tsanawiyah. Dengan demikian permasalahan 

pendidikan bahasa Arab harus mulai mendapatkan perhatian yang lebih 

serius.  

                                                           
           1 Madkur, Ali A. Tadris Funun al-Lughah al-Arabiyyah. (Kairo: Dar al-Fikr al 

Araby 2000) 
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Secara umum problem mendasar yang dihadapi oleh dunia pendidikan 

saat ini adalah lemahnya proses pembelajaran sebagai akibat dari minimnya 

penguasaan guru dalam penggunaan berbagai strategi, metode pembelajaran, 

bahan ajar, dan sumber belajar mutakhir.
2
    

Dalam proses belajar mengajar, buku ajar adalah salah satu sumber 

pembelajaran bagi peserta didik yang merupakan alat pendidikan fungsional, 

dimana dengan membaca buku, anak secara langsung maupun tidak langsung 

dapat memperoleh nilai-nilai positif bagi pembentukan dirinya.
3
  

Akan tetapi,  kurangnya ragam bahan ajar yang digunakan guru dan 

peserta didik, hal inilah yang menjadi salah satu faktor penghambat dalam 

kegiatan belajar mengajar (KBM), yang mana biasanya masih mengandalkan 

satu jenis bahan ajar berupa buku paket yang direkomendasikan intuisi 

setempat. Padahal sebenarnya masih banyak jenis buku atau bahan ajar lain 

yang bisa dijadikan pegangan dan juga sumber belajar dalam kegiatan belajar 

mengajar (KBM). Misalnya adalah bahan ajar cetak dan bahan ajar non 

cetak.
4
 

Dalam kurikulum berbasis kompetensi dikenal dengan istilah standar 

kompetensi. Maka sesuai dengan pengetahuan tersebut, pendekatan 

kompetensi disekolah mempersyaratkan penggunaan modul dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Modul dapat membantu sekolah dalam 

mewujudkan pembelajaran yang berkualitas. Kompetensi mengembangkan 

                                                           
             

2
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana,2007),hlm.13 
3
 Abu ahmadi, Metode Khusus Pendidikan Agama, (Bandung : Armico,1986) hlm.208 

               
4
 Bisri Musthofa, Pembelajaran Bahasa Arab pendekatan, metode, strategi, materi, dan 

media,(Yogyakarta: UIN Malang Press, 2008), hlm.90 
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modul bahan ajar berupa modul perlu dimiliki guru, mengingat bahan ajar 

akan lebih mengefektifkan dan mengefisienkan dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran dengan modul memungkinkan peserta didik yang memiliki 

kecepatan tinggi dalam belajar akan cepat menyelesaikan satu atau lebih 

kompetensi dasar dibandingkan dengan peserta didik lainnya. Karena 

penyajiannya besifat “self-instruction”, artinya bahan ajar yang disusun 

dalam modul dapat dipelajari peserta didik secara mandiri dengan bantuan 

yang terbatas dari guru, dosen, maupun orang lain. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan bahwasanya 

modul adalah kegiatan program belajar mengajar yang dapat dipelajari oleh 

peserta didik dengan bantuan yang minimal dari guru atau dosen 

pembimbing, meliputi perencanaan tujuan yang akan dicapai secara jelas, 

penyediaan materi pelajaran, alat yang dibutuhkan dan alat untuk penilai, 

serta pengukuran keberhasilan peserta didik dalam penyelesaian pelajaran.
5
 

Penggunaan modul juga bisa digunakan sebagai salah satu alternative untuk  

meningkatkan proses pembelajaran bahasa Arab. 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Wates Kulonprogo adalah salah 

satu pendidikan Negeri yang juga mengajarkan bahasa Asing yaitu bahasa 

Arab dan bahasa Inggris. Modul “Ta‟lȋmu Allughoh Al‟Arabiyah “  MGMP 

Bahasa Arab MA DIY merupakan salah satu buku ajar yang digunakan dalam 

pembelajaran bahasa Arab pada kelas X MAN 2 Wates Kulonprogo.  

                                                           
5
 Andi Prastowo, PAnduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, ( Yogyakarta: Diva 

Press,2011), hlm.104 
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Modul “Ta‟lȋmu Allughah Al‟Arabiyah “  yang diterbitkan oleh 

MGMP (Materi Guru Mata Pelajaran) Bahasa Arab MA DIY  ini merupakan 

salah satu bahan ajar yang digunakan guru dalam pembelajaran bahasa Arab 

di kelas X MAN 2 Wates Kulonprogo, seharusnya dapat membantu peserta 

didik  dalam mencapai 4 kemahiran dasar bahasa Arab (mahārat al-istimā‟, 

mahārat al-kalām, mahārat al-qiro‟ah, dan mahārat al-kitābah). Akan tetapi 

pada kenyataannya, peserta didik kelas X MAN 2 Wates Kulonprogo 

kebanyakan hanya menguasai beberapa kemahiran saja. Oleh sebab itu, 

penulis berasumsi bahwa dengan mencari beberapa faktor penghambat dan 

beberapa faktor pendukung dalam pembelajaran dengan modul akan dapat 

membantu peserta didik dan juga guru dalam mencapai kompetensi dasar 

berbahasa Arab serta meningkatkan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di 

MAN 2 Wates Kulonprogo. 

Setelah melihat bahwasanya MAN 2 Wates kulonprogo telah 

menggunakan modul “Ta‟lȋmu Allughoh Al‟Arabiyah “  MGMP Bahasa Arab 

MA DIY sebagai salah satu bahan ajar yang digunakan dalam kegiatan 

belajar mengajar  dan juga berdasarkan beberapa kelebihan bahan ajar modul 

dari beberapa pemaparan diatas, maka penulis disini tertarik untuk 

mengambil topik pembahasan mengenai “Pembelajaran Bahasa Arab 

menggunakan modul “Ta’lȋmu Allughoh Al’Arabiyah “  dikelas X MAN 2 

Wates Kulonprogo Tahun Ajaran 2012/2013”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah proses pembelajaran dengan modul “Ta‟lȋmu Allughoh 

Al‟Arabiyah “  MGMP bahasa Arab MA DIY bagi  peserta didik kelas X 

MAN 2 wates Kulonprogo?  

2. Apa sajakah faktor penghambat dan pendukung dalam pembelajaran 

bahasa Arab dengan modul “Ta‟lȋmu Allughoh Al‟Arabiyah “  MGMP 

Bahasa Arab MA DIY di kelas X MAN 2 Wates Kulonprogo ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui proses pembelajaran bahasa Arab dengan  modul 

“Ta‟lȋmu Allughoh Al‟Arabiyah “  MGMP Bahasa Arab MA DIY di 

kelas X MAN 2 Wates Kulonprogo. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung serta penghambat pada 

pembelajaran bahasa Arab dengan modul “Ta‟lȋmu Allughoh Al‟Arabiyah 

“  MGMP Bahasa Arab MA DIY di kelas X MAN 2 Wates Kulonprogo. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di bidang Ilmu 

Pendidikan pada Fakultas Tarbiyah jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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b. Sebagai informasi bagi peserta didik, guru dan orang tua mengenai 

pembelajaran bahasa Arab dengan modul serta faktor-faktor penghambat 

dan pendukung pembelajaran menggunakan bahan ajar berupa modul. 

c. Memberikan sumbangan terhadap perkembangan ilmu pendidikan, 

terutama berkaitan dengan bidang pengembangan pembelajaran bahasa 

Arab 

d. Sebagai informasi untuk memberikan kontribusi  pemikiran serta 

perbaikan sistem pendidikan bagi lembaga yang diteliti 

 

D. Telaah Pustaka 

Untuk mendukung dan mempermudah penulisan skripsi ini, maka 

penulis berusaha melakukan penelitian lebih awal terhadap pustaka yang 

ada berupa karya-karya peneliti terdahulu yang berkaitan dengan judul dan 

relevansi terhadap topik yang penulis teliti. Penulusuran ini dianggap 

penting guna menghindari plagiasi atau pengulangan tema-tema skripsi 

yang ada.
6
 

    Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Ammar, Mahapeserta didik 

jurusan Pendidikan Bahasa Arab fakultas Tarbiyah dan Keguruan,2012. 

Dengan judul implementasi bahan ajar “buku paket pelajaran fasih 

berbahasa Arab 1”dalam pembelajaran bahasa Arab kelas VII di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Nglipar tahun ajaran 2011-20 12. 

Penelitian tersebut bersifat analisis deskriptif. Dalam skripsinya beliau 

                                                           
6
 Sembodo Ardi Widodo,et.al., Pedoman Penulisan Skripsi Mahapeserta didik Tarbiyah 

Jurusan PBA Fakultas Tarbiyah, (Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Ypgyakarta,2006), 

hlm.13 
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membahas tentang seberapa jauh penguasaan peserta didik kelas VII di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Nglipar tahun ajaran 2011-2012 terhadap 

bahan ajar “buku paket pelajaran fasih berbahasa Arab 1” beserta 

implementasi dari buku paket tersebut dalam pembelajaran bahasa Arab. 

Skripsi yang ditulis Rohman Abdul Aziz, mahapeserta didik 

jurusan Pendidikan Bahasa Arab fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2005. 

Dengan judul  Pengembangan Modul Dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

Di SD 1 Al-Azhar. penelitian tersebut bersifat penelitian dan 

pengembangan (Research Development). Dalam skripsinya beliau 

membahas bagaimana cara mendesain dan menggunakan bentuk bahan 

ajar selain buku paket dalam pembelajaran bahasa Arab di SD 1 Al-Azhar 

dan mengembangkannya sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, 

tantangan, dan perubahan zaman. 

Skripsi yang ditulis oleh Dia Ekasari, Mahapeserta didik jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Dengan judul 

Penegembangan Modul Pembelajaran Bahasa ArabBerbasis KTSP di 

MtsN Malang 1. Penelitian tersebut bersifat kualitatif dan kuantitatif.  

Dalam skripsinya beliau membahas tentang mengembangkan struktur 

komponen dan isi modul pembelajaran bahasa Arabpeserta didik Mts dan 

mengetahui validitas modul pembelajaran bahasa Arab. 

Berdasarkan hasil penelusuran mengenai beberapa tulisan yang 

membahas tentang tema yang berhubungan dengan tema yang diteliti, 

penulisan berpendapat bahwa  penelitian yang akan disusun oleh penulis 
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memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian yang diatas, sehingga 

memungkinkan untuk dikaji lebih lanjut. Dan kali ini peneliti akan 

membahas  bukan tentang pengembangan bahan ajar berupa modul akan 

tetapi disini penulis akan membahas tentang bagaimana proses 

pembelajaran bahasa Arab dikelas XB MAN 2 Wates dengan 

menggunakan modul  “Ta‟lȋmu Allughoh Al‟Arabiyah “  MGMP Bahasa 

Arab MA DIY serta mencari adakah faktor penghambat dan pendukung 

dalam pembelajaran bahasa Arab dengan modul tersebut. Persamaanya 

hanya mungkin terletak pada tema yang berkaitan tentang pembelajaran 

bahasa Arab menggunakan modul. 

 

E. Landasan Teori 

Berikut diuraikan landasan teoritik yang melandasi penelitian ini: 

1. Proses pembelajaran bahasa Arab 

Proses belajar mengajar adalah suatu proses yang mengandung 

serangkaian perbuatan guru dan peserta didik atas dasar hubungan timbal 

balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. 

Proses belajar mengajar dapat berjalan secara efektif bila seluruh komponen 

yang berpengaruh dalam proses belajar mengajar saling mendukung dalam 

rangka pencapaian tujuan. 

Aktivitas pembelajaran Bahasa Arab sebagai salah satu mata pelajaran 

di sekolah ataupun madrasah. Dirancang untuk memberi bantuan pada murid 



9 
 

dalam mengembangkan pemahaman dan penguasaan pelajaran Bahasa Arab 

yang selanjutnya diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Untuk dapat mewujudkannya, maka pendidik harus mampu 

mengembangkan kreativitasnya dalam mengolah bahan pelajaran. Tetapi hal 

ini belum sepenuhnya tercapai. Bisa dibuktikan, dalam proses pembelajaran, 

kebanyakan para guru dalam menyampaikan materi pembelajaran hanya 

terpaku pada buku ajar dan dengan komunikasi satu arah yang lebih dominan 

dengan ceramah. Hal ini mengakibatkan beberapa faktor, diantaranya: peserta 

didik merasa bosan dengan pembicaraan guru, tidak adanya ketertarikan 

peserta didik untuk membaca buku ajar yang digunakan, dikarenakan bahasa 

yang digunakan yang bersifat baku. Selain itu, ilustrasi gambar yang kurang 

menarik, menjadi faktor penyebab kemalasan peserta didik belajar dengan 

buku ajar. Maka untuk mengatasi masalah diatas perlu adanya bahan cetak 

yang dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik, yaitu modul 

pembelajaran.  

Pendekatan pembelajaran dengan sistem modul memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara mandiri sesuai dengan 

kecepatan pembelajaran masing-masing.
7
 

Menurut Muh.Uzer Usman, proses belajar mengajar adalah suatu 

proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan peserta didik atas 

                                                           
7
 Elisa Kristiyanti, Pengembangan Modul Self Contained Sebagai Bahan Ajar Pada 

Materi Psikotropika dan Zat Adiktif Untuk Kelas VIII SMP N 1 Kalibawang,Skripsi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 2009, hal. 2 
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dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

Selanjutnya dalam buku pedoman Guru Pendidikan agama Islam 

terbitan depag RI, proses belajar mengajar adalah sebagai proses yang 

mengandung dua pengertian yaitu rentetan tahapan atau fase dalam 

mempelajari sesuatu, dan dapat pula berarti sebagai rentetan kegiatan 

perencanaan guru, pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi dan program tindak 

lanjutan. 

Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa proses belajar 

mengajar meliputi kegiatan yang dilakukan oleh guru mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi dan program tindak lanjut yang 

berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu yaitu 

pengajaran.
8
 

Proses belajar mengajar dapat berjalan secara efektif bila seluruh 

komponen yang berpengaruh dalam proses belajar mengajar saling 

mendukung dalam rangka pencapaian tujuan. Adapun komponen tersebut 

antara lain: tujuan, materi, pelajar, guru, metode, situasi, dan evaluasi yang 

semuanya itu berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan yang telah 

dirumuskan. 

 

                                                           
             

8
 B.suryosubroto,Proses belajar mengajar disekolah,(Jakarta: Rhineka Cipta,1997), hlm.19 
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Pembelajaran bahasa Arab juga memiliki tujuan agar para pembelajar 

berkembang dalam hal:
9
 

a. Keterampilan menyimak (istimā‟), berbicara (kalām), membaca 

(qiro„āh), menulis (kitābah). 

b. Pengetahuan mengenai ragam bahasa dan konteksnya, sehingga 

peserta didik  dapat menafsirkan isi berbagai bentuk teks lisan maupun 

tulisan dan meresponnya dalam bentuk  kegiatan yang beragam dan 

interaktif. 

c. Pengetahuan mngenai pola-pola kalimat yang dapat digunakan untuk 

menyusun teks yang bermacam-macam dan mampu menerapkannya 

dalam bentuk wacana lisan dan tulisan. 

d. Pengetahuan mengenai sejumlah teks yang beraneka ragam dan 

mampu menghubungkannya dengan aspek sosial dan personal. 

e. Kemampuan berbicara secara efektif dalam berbagai konteks. 

f. Kemampuan menafsirkan isi berbagai bentuk teks tulis dan merespon 

dalam bentuk kegiatan yang beragam, interaktif dan menyenangkan. 

g. Kemampuan membaca buku bacaan fiksi maupun non fiksi sederhana 

serta menceritakan kembali intisarinya. 

h. Kemampaun menulis kreatif berbagai bentuk teks untuk 

menyampaikan informasi, untuk mengungkapkan pikiran dan 

perasaan. 

i. Kemampuan mengahayati dan menghargai karya orang lain. 

                                                           
             

9
 Bisri Musthofa,Pemebljaran Bahasa Arab……………………………….,hlm.159-160 
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j. Kemampuan untuk berdiskusi dan menganalisis teks.  

 

2. Modul  

a. Pengertian modul  

Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar 

peserta didik dapat belajar tanpa atau dengan bimbingan  guru. 

Sementara, dalam pandangan lainnya, modul dimaknai sebagai 

seperangkat bahan ajar yang disajikan secara sistematis, sehingga 

penggunaannya dengan atau tanpa fasilitator atau guru.
10

 Jika 

pendidik mempunyai fungsi menjelaskan sesuatu, maka modul harus 

mampu menjelaskan sesuatu dengan bahasa yang mudah diterima 

peserta didik sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usianya. 

Modul merupakan jenis kesatuan kegiatan belajar yang 

terencana, dirancang untuk membantu para peserta didik secara 

individual dalam mencapai tujuan-tujuan belajarnya. Modul bisa 

dipandang sebagai paket program pengajaran yang terdiri dari 

komponen-komponen yang berisi tujuan belajar, bahan pelajaran, 

metode belajar, alat atau media, serta sumber belajar dan sistem 

evaluasinya,
11

 Modul disebut juga media untuk belajar mandiri karena 

di dalamnya telah dilengkapi petunjuk untuk belajar sendiri.  

                                                           
10

 Pedoman Umum Pengembangan Bahan Ajar,(diknas , 2004) 
11

 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Teknologi Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2001), hal. 132 
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Bahasa, pola, dan sifat kelengkapan lainnya yang terdapat 

dalam modul ini diatur sehingga ia seolah-olah merupakan “bahasa 

pengajar” atau bahasa guru yang sedang memberikan pengajaran 

kepada murid-muridnya. Maka dari itulah, media ini sering disebut 

bahan instruksional mandiri. 
12

 

Oleh karenanya, kegiatan pembelajaran yang demikian 

tersebut akan berpusat pada peserta didik, mengembangkan kreativitas 

peserta didik, menciptakan situasi dan kondisi yang menyenangkan 

dan menantang sesuai minat peserta didik, bermuatan nilai, etika, 

estetika, logika, dan kinestetika serta menyediakan pengalaman belajar 

yang beragam. Sehingga tujuan pembelajaran dapat berkesan dalam 

diri peserta didik dan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

terhadap pembelajaran Bahasa Arab. 

Hal senada dikemukakan oleh Badan Pengembangan 

Pendidikan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
13

 bahwa yang 

dimaksud modul adalah satu unit program  belajar mengajar terkecil 

yang secara terperinci menggariskan hal-hal sebagai berikut: 

1) Tujuan-tujuan intruksional umum yang akan ditunjang 

pencapaiannya, 

2) Topik  yang akan dijadikan pangkal proses belajar mengajar, 

                                                           
12

 Situs resmi Muh Rosyid, S.Pd., M.M.Pd. “PENGERTIAN, FUNGSI, DAN TUJUAN 

PENULISAN MODUL” http://www.rosyid.info/2010/06/pengertian-fungsi-dan-tujuan-

penulisan.html. Diunduh tanggal 16 Mei 2013 
13

 St. Vembrianto, Pengantar Pengajaran Modul,( Yogyakarta: yayasan Pendidikan 

paramita,1985) 

http://www.rosyid.info/2010/06/pengertian-fungsi-dan-tujuan-penulisan.html
http://www.rosyid.info/2010/06/pengertian-fungsi-dan-tujuan-penulisan.html
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3) Tujuan-tujuan intruksional khusus yang akan dicapai oleh peserta 

didik 

4) Pokok-pokok materi yang kan dipelajari dan diajarkan  

5) Kedudukan dan fungsi satuan (modul) dalam kesatuan program 

yang lebih luas 

6) Peranan guru didalam proses belajar mengajar 

7) Alat-alat dan sumber yang akan dipakai 

8) Kegiatan-kegiatan belajar yang harus dilakukan dan dihayati 

murid secara berurutan 

9) Lembaran-lembaran kerja yang harus diisi oleh murid, dan 

10) Program evaluasi yang akan dilaksankan selama berjalannya 

proses belajar ini. 

 

b. Karakteristik modul  

Setiap ragam bentuk bahan ajar, pada umumnya memiliki 

karakteristik tertentu yang membedakannya dengan bentuk bahan ajar 

yang lain. Begitu pula untuk modul, bahan ajar ini memiliki beberapa 

karakteristik, antara lain dirancang untuk sistem pembelajaran 

mandiri, merupakan program pembelajaran yang utuh dan sistematis, 

mengandung tujuan, bahan atau kegiatan, dan evaluasi, disajikan 

secara komunikatif (dua arah), cakupan bahasan terfokus dan terukur, 

serta mementingkan aktivitas belajar pemakai.
14

 

                                                           
14
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Ada beberapa macam karakteristik dari bahan ajar, yaitu: 

1) Modul merupakan unit (paket) pengajaran terkecil dan lengkap 

2) Modul memuat rangkaian kegiatan belajar yang direncanakan dan 

sistematis 

3) Modul memuat tujuan belajar (pengajaran) yang dirumuskan secara 

eksplisit dan spesifik 

4) Modul memungkinkan peserta didik belajar sendiri (independent) 

karena modul memuat bahan yang bersifat  self-instruksional 

5) Modul adalah realisasi pengakuan perbedaan individual, yakni 

salah satu perwujudan pengajaran individual.
15

 

c. kegunaan Modul bagi kegiatan pembelajaran 

Kegunaan modul alam proses pembelajaran antara lain sebagai 

penyedia informasi dasar, karena dalam modul disajikan berbagai 

materi pokok yang masih bisa dikembangkan lebih lanjut, sebagai 

bahan instruksi atau petunjuk bagi peserta didik, serta sebagai bahan 

pelengkap dengan ilustrasi yang komunikatif .
16

 

Disamping itu, kegunaan lainnya adalah menjadi petunjuk 

mengajar yang efektif bagi pendidik serta menjadi bahan untuk 

berlatih bagi pendidik serta menjadi bahan untuk berlatih bagi peserta 

didik dalam melakukan penilaian sendiri (self assesement). 
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 Belawati, dkk, Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta: Pusat Penerbiatan Universitas,2003) 
16

 Ibid,  hlm.108 
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d. Kelebihan dan kelemahan pengajaran dengan Modul 

Kelemahan pengajaran dengan modul : 

1) Tidak berpusat pada anak 

2) Modul pada umumnya masih menunjukkan adanya paksaan kepada 

peserta didik agar ia mengikuti cara, selera, dan kebiasaan pembuat 

modul 

3) Tidak ada kesempatan bagi peserta didik untuk memilih jalur 

urutan topik- topik yang sesuai dengan seleranya. 

4) Sedikit sekali menggunakan media pendidikan. Karena boleh 

dikatakan semua materi diutamakan menggunakan tulisan. 

Kelebihan pengajaran dengan modul : 

1) Peserta didik dapat belajar tanpa atau dengan didampingi guru 

2) Peserta didik dapat belajar mandiridan menggunakan caranya 

sendiri, sehingga memberikan kenyamanan dan kemudahan bagi 

peserta didik untuk belajar abahsa Arab. 

3) Peserta didik mampu memahami pelajaran Bahasa Arab sesuai 

dengan kecepatan pemahaman dan sesuai dengan tingkat 

kemampuannya. 

e. Tujuan pembelajaran dengan modul 

Adapun tujuan dari pembelajaran Bahasa Arab yang dilaksanakan 

dengan menggunakan modul adalah sebagai berikut: 

1. Peserta didik memiliki keterampilan menyimak (istimā‟), berbicara 

(kalām), membaca (qiro„āh), menulis (kitābah) Bahasa Arab. 
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2. Peserta didik mampu memahami pelajaran Bahasa Arab. 

3. Peserta didik mendapatkan nilai dan prestasi Bahasa Arab yang tinggi. 

4. Peserta didik mampu menjawab soal ujian pelajaran Bahasa Arab. 

5. Peserta didik memiliki pengetahuan mengenai ragam bahasa dan 

konteksnya, sehingga peserta didik dapat menafsirkan isi berbagai bentuk 

teks lisan maupun tulisan serta dapat dapat memberikan respon dalam 

bentuk  kegiatan yang beragam dan interaktif. 

6. Peserta didik memiliki pengetahuan terkait pola-pola kalimat yang dapat 

digunakan untuk menyusun teks yang bermacam-macam dan mampu 

menerapkannya dalam bentuk wacana lisan dan tulisan baik dalam 

praktek dikelas maupun diluar kelas. 

7. Memberikan pengetahuan kepada peserta didik tentang sejumlah teks 

yang beraneka ragam dan mampu menghubungkannya dengan aspek 

sosial dan personal. 

8. Peserta didik memiliki kemampuan berbicara secara efektif dalam 

berbagai konteks. 

9. Peserta didik mampu menafsirkan isi berbagai bentuk teks tulis Bahasa 

Arab dan mampu merespon dalam bentuk kegiatan yang beragam, 

interaktif dan menyenangkan. 

10. Peserta didik mampu membaca buku bacaan fiksi maupun non fiksi 

sederhana yang Berbahasa Arab serta menceritakan kembali intisari dari 

buku tersebut dengan bahasanya sendiri. 
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11. Peserta didik mampu menulis Bahasa Arab dengan berbagai bentuk teks 

untuk menyampaikan informasi dan mengungkapkan isi pikiran dan 

perasaan. 

12. Peserta didik mampu mengahayati dan menghargai karya orang lain yang 

berbahasa arab. 

13. Peserta didik mampu untuk berdiskusi dan menganalisis teks dengan 

menggunakan Bahasa Arab walaupun masih terbata-bata. 

Dengan demikian, bahwa pengajaran menggunakan modul itu 

merupakan pengajaran individual yang memberi kesempatan kepada masing-

masing peserta didik untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan sesuai 

dengan kecepatan masing-masing individu. 

 

F. Metode penelitian 

Metode penelitian berfungsi untuk mendapatkan data yang bisa 

dipertanggung jawabkan serta dapat mencerminkan jawaban yang 

sebenarnya. Metode penelitian sangat menentukan dalam usaha 

mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian dengan menggunakan 

metode-metode ilmiah.
17

 

1. Pendekatan dan jenis penelitian 

Terkait dengan masalah yang diteliti, peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang 

ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisa fenomena, peristiwa, 
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Soetrisno. Hadi, Metodologi Reserch ,(Yogyakarta: Yayasan Penerbit  Fakultas Psikologi 

UGM, 1993), hlm. 124 
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aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara 

individual maupun kelompok.
18

 

2. Subjek dan objek penelitian  

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XB MAN 2 Wates 

Kulonprogo. Adapun objek penelitian ini adalah proses pembelajaran 

bahasa Arab dengan modul “Tā‟lȋmu Allughoh Al‟Arabiyah” tahun ajaran 

2012/2013. 

3. Tempat dan waktu penelitian 

       Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Wates 

Kulonprogo kelas XB tahun pelajaran 2012/2013 

4. Metode pengumpulan data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah cara-cara 

yang penulis lakukan dalam upaya mendapatkan data, yang terdapat pada 

subyek penelitian, untuk mendapatkan data yang akurat penulis 

menggunakan beberapa metode antara lain: 

a. Metode interview  

Interview atau wawancara merupakan salah satu bentuk tehnik 

pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif 

kualitatif dan deskriptif kuantitatif.
19

 Interview dilaksanakan dengan 

cara mengajukan pertanyaan secara lisan dan untuk dijawab secara 

lisan juga, yaitu kontak langsung dengan tatap muka antara pencari 
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 Syaodih Sukmadinata, Nana, Metode ……….,hlm.60 
19

 Syaodih Sukmadinata, Nana, Metode Penelitian ………..,hlm.216 
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informasi (interviewer) dan sumber informasi (interviewee)
20

. Metode 

ini sebagai alat pembantu untuk mendapatkan data sejarah berdirinya 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Wates Kulonprogo serta proses 

pelaksanaan sistem pendidikan yang ada didalamnya. 

b. Metode dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data 

dimana yang menjadi data adalah dokumen.
21

Metode ini penulis 

gunakan untuk memperoleh data mengenai sejarah, struktur 

organisasi, data guru, data murid, dan data prestasi peserta didik pada 

bidang studi bahasa Arab dan hal-hal lain yang ada kaitannya dengan 

penelitian ini. 

c. Metode observasi  

Observasi atau pengamatan merupakan suatu tehnik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung. Metode ini digunakan untuk 

mendapatkan data tentang letak geografis MAN 2 Wates Kulonprogo 

serta kondisi fisik, dan interaksi edukatif baik didalam maupun diluar 

kelas dan hal-hal yang berkaitan dengan penelitian. 

5. Teknik analisa data 

Data-data yang diperoleh melalui teknik-teknik diatas 

sepenuhnya dianalisis secara kualitatif. Maka analisis data ini dilakukan 
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 Aminul Hadi dan Harjono Metodelogi Penelitian Pendidikan  (Bandung: TP, 1998) hlm 
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21
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setiap saat pengumpulan data dilapangan secara simultan dan 

berkesinambungan. Diawali dengan proses klarifikasi data dilapangan 

agar tercapai konsistensi. Dilanjutkan dengan langkah abstraksi-abstraksi 

teoritis terhadap informasi lapangan, dengan mempertimbangkan derajat 

keherensi internal, logis, rasional, berhubungan dengan faktual dan 

realistik. 

Dalam penelitian deskriptif kualitatif ini, analisis data dimulai 

dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber 

misalkan wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan 

lapangan, dokumentasi pribadi, dokumen resmi, gambar, foto,dan 

sebagainya.
22

 Dalam menganalisis data deskriptif kualitatif ini, penulis 

menggunakan kata-kata bukan angka dengan cara induktif. 

Induktif adalah cara berfikir atau menganalisa masalah 

berangkat dari fakta-fakta yang khusus kemudian ditarik generalisasi-

generalisasi yang bersifat umum. Sedangkan deduktif adalah suatu cara 

berfikir, dari pengetahuan yang sifatnya umum untuk menilai kejadian 

yang bersifat khusus.
23
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G. Sistematika pembahasan 

Untuk mempermudah dan mendapatkan hasil penulisan yang 

sistematis dari penelitian ini penelusuran hasil pengkajian data dengan 

sistematika sebagai berikut: 

Pertama adalah formalitas yang meliputi: halaman judul, halaman 

nota dinas, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata 

pengantar dan daftar isi. 

Kedua adalah bagian isi, dimana skripsi ini terdiri atas empat bab yang 

meliputi:  

Bab I adalah pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, landasan 

teori, metode penelitian, sistematika pembahasan. 

Bab II berisi gambaran umum Madrasah Aliyah Negeri 2 Wates 

Kulonprogo, meliputi letak geografis, sejarah singkat berdirinya lembaga, 

keadaan sarana fisik dan non fisik, serta susunan kepengurusan, dan keadaan 

guru peserta didik dan karyawan. 

Bab III berisi tentang bagaimana proses pembelajaran dengan modul 

“Ta‟lȋmu Allughoh Al‟Arabiyah “  MGMP Bahasa Arab MA DIY dalam 

pembelajaran bahasa Arab yang digunakan kelas X MAN 2 wates 

Kulonprogo tahun ajaran 2012/2013, serta faktor-faktor pendukung dan 

penghambat dalam pembelajaran bahasa Arab dengan modul “Ta‟lȋmu 

Allughoh Al‟Arabiyah “MGMP Bahasa Arab MA DIY  . 
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Bab IV berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-

saran dan kata penutup sebagai tanda bersyukur kepada Allah SWT yang 

telah memberi kesehatan, kekuatan, rahmat serta petunjuk atas selesainya 

penulisan skripsi ini. Bagian terakhir dari skripsi ini adalah memuat lampiran-

lampiran, daftar pustaka, serta riwayat hidup penulis. Demikian sistematika 

pembahasan dalam skripsi ini semoga dapat mempermudah pembaca untuk 

memahaminya. 
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tambahan yang dapat lebih memperjelas dan membantu peserta didik 

dalam belajar Bahasa Arab.  

2. Faktor pendukung dan penghambat proses pembelajaran Bahasa Arab 

dengan modul “Ta‟lȋmu Allughoh Al‟Arabiyah “ MGMP bahasa Arab 

MA DIY bagi  peserta didik kelas XB MAN 2 wates Kulonprogo antara 

lain ialah: 

a. Faktor Pendukung 

1) Dukungan sekolah dengan menjadikan modul Ta‟lȋmu Allughoh 

Al‟Arabiyah sebagai salah satu bahan ajar pelajaran Bahasa Arab 

2) Tersedianya modul Ta‟lȋmu Allughoh Al‟Arabiyah pada peserta 

didik 

3) Bimbingan guru Bahasa Arab yang menjadi tempat peserta didik 

untuk bertanya 

4) Cara belajar peserta didik 

5) Kemampuan berprestasi peserta didik 

b. Faktor Penghambat 

1) Kurangnya minat peserta didik 

2) Tingkat kemampuan pemahaman peserta didik yang beragam 

3) Kedisiplinan peserta didik 

4) Fasilitas kelas  

5) Kesempatan belajar dan terbatasnya waktu pembelajaran. 
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B. Saran-Saran 

1. Untuk MAN 2 Wates Kulonprogo yang didalam hal ini sebagai tempat 

penulis melakukan penelitian 

MAN 2 Wates Kulonprogo harus terus mengadakan perbaikan 

dan evaluasi pendidikan dan pembelajaran menyeluruh yang bisa 

diakukan, baik evaluasi jangka panjang ataupun evaluasi jangka pendek 

mengenai proses pembelajaran yang berlangsung di MAN 2 Wates 

Kulonprogo, khususnya terhadap pembelajaran bahasa Arab secara 

keseluruhan, dan juga terhadap penambahan media, sarana prasarana 

pembelajaran bahasa Arab yang ada. Khususnya untuk pengadaan bahan 

ajar yang lebih baik selain modul yang digunakan dikelas X MAN 2 

Wates Kulonprogo. 

Penggunaan modul adalah salah satu upaya yang dilakukan dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran Bahasa Arab. Oleh karenanya bagi 

sekolah memaksimalkan dan memberikan dukungan baik secara materi 

ataupun non materi kepada guru Bahasa Arab dalam penyediaan bahan 

ajar yang standar selain modul “Ta‟lȋmu Allughoh Al‟Arabiyah “ MGMP 

bahasa Arab MA DIY, sehingga menjadi bahan ajar yang layak dipakai 

untuk peserta didik tingkat Madrasah Aliyah. 

 

2. Untuk guru kelas X MAN 2 Wates Kulonprogo yang memegang peranan 

penting dalam menunjang kesuksesan pembelajaran bahasa Arab 
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Bagi guru kelas X MAN 2 Wates Kulonprogo, hendaklah 

menyusun dan merencanakan sebuah pembelajaran secara maksimal 

dengan beragam strategi, metode dan media pembelajaran, dengan tujuan 

agar peserta didik tidak merasa bosan dalam belajar dan agar peserta 

didik memiliki minat dan perhatian yang lebih akan pentingnya belajar. 

Salah satu media yang dapat mendukung dan meningkatkan mutu 

pembelajaran adalah dengan menggunakan media modul. Jadi hendaklah 

bagi segenap guru MAN 2 Wates Kulonprogo untuk membuat ataupun 

menyusun serta memilih referensi bahan ajar yang bagus dan memiliki 

bobot dalam penyediaan materi yang sesuai dengan tingkat Madrasah 

Aliyah sehingga modul ataupun bahan ajar yang lainnya dapat 

memberikan pemahaman lebih bagi peserta didiknya seperti apa yang 

telah dilakukan beberapa guru lainnya. 

 

3. Untuk peserta didik kelas XB MAN 2 Wates Kulonprogo tahun pelajaran 

2012/2013 

Bagi peserta didik kelas XB di MAN 2 Wates Kulonprogo tahun 

pelajaran 2012/2013, hendaklah belajar dengan sungguh-sungguh agar 

dapat memahami pelajaran yang dipelajari. Karena semua itu sangatlah 

penting bagi kehidupan yang akan datang. 

Perihal pembelajaran Bahasa Arab, hendaklah bagi peserta didik 

kelas XB di MAN 2 Wates Kulonprogo tahun pelajaran 2012/2013, 

hendaknya lebih fokus dan serius ketika pembelajaran dengan modul atau 
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buku ajara yang lainnya. Walaupun saat ini hanya menggunakan modul 

dan LKS yang kurang menarik dari segi penyajian materinya hendaknya 

tidak menyurutkan minat yang besar dari peserta didik kelas X untuk 

terus melanjutkan dan menguasai pelajaran bahasa Arab dan tidak lagi 

menganggap bahwasanya pelajaran Bahasa Arab bukanlah pelajaran 

yang sulit dan membosankan, dan bukan pula pelajaran yang dalam 

jangka panjang tidak memiliki manfaat. Melainkan pelajaran Bahasa 

Arab adalah pelajaran yang menyenangkan dan penuh akan cara dan 

strategi yang menantang dan sangat bermanfaat bagi kehidupan. 
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C. Kata Penutup 

Alhamdulillah, segala puji syukur penulis haturkan kepada Allah 

SWT, tuhan semesta alam yang telah melimpahkan rahmat, karunia serta 

hidayah-Nya sehingga skripsi yang berjudul pembelajaran dengan modul 

“Ta’lȋmu Allughoh Al’Arabiyah “ MGMP bahasa Arab MA DIY bagi  

peserta didik kelas X MAN 2 wates Kulonprogo dapat di selesaikan. 

Sholawat serta salam tak lupa penulis haturkan kepada nabi besar Muhammad 

SAW. 

Karena keterbatasan dan kekurangan yang dimiliki manusia, maka 

penulis menyadari bahwa skripsi ini tentunya tidak terlepas dari kesalahan, 

sehingga kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan demi 

tercapainya penyempurnaan skripsi ini.  

Akhirnya dengan segala kekurangan dan keterbatasan yang penulis 

miliki, penulis berharap skripsi ini berguna bagi semua orang yang membaca 

dan selanjutnya sebagai bahan pertimbangan pemikiran bagi kemajuan 

pendidikan khususnya pada lembaga pendidikan yang menjadi subjek 

penelitian skripsi ini yaitu MAN 2 Wates Kulonprogo dan umumnya bagi 

seluruh lembaga pendidikan di Indonesia. Amin. 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

 

1. PEDOMAN OBSERVASI 

A. UMUM 

1. Letak geografis 

2. Situasi dan kondisi sekitar 

3. Situasi dan kondisi guru dan peserta didik 

 

B. PROSES BELAJAR MENGAJAR 

1.   Bagaimana persiapan guru mengajar 

2.   Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dikelas 

3.   Sikap guru terhadap peserta didik 

4.   Respon peserta didik terhadap guru dan penggunaan modul  

5.   Tanggapan peserta didik terhadap penguasaan modul 

 

2. PEDOMAN WAWANCARA 

A. GURU 

1. Pertanyaan seputar kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran bahasa 

Arab  

2. Pertanyaan seputar tujuan dalam pembelajaran bahasa Arab 

3. Pertanyaan seputar materi yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab  

4. Pertanyaan seputar metode yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab  

5. Pertanyaan seputar Strategi  pembelajaran yang digunakan dalam 

pembelajaran bahasa Arab 



6. Pertanyaan seputar Penguasaan terhadap modul 

7. Pertanyaan seputar faktor pendukung pembelajaran menggunakan modul 

8. Pertanyaan seputar faktor penghambat pembelajaran menggunakan modul 

9. Pertanyaan seputar alokasi waktu pembelajaran bahasa Arab 

 

B. PESERTA DIDIK 

1. Pertanyaan seputar pendapat peserta didik terhadap bahasa Arab 

2. Pertanyaan seputar pendapat peserta didik terhadap modul 

3. Pertanyaan seputar materi yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab  

4. Pertanyaan seputar metode yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab  

5. Pertanyaan seputar ketertarikan pembelajaran dengan modul 

6. Pertanyaan seputar penguasaan peserta didik dalam pembelajaran dengan 

modul 

7. Pertanyaan seputar penyampaian guru menggunakan modul 

8. Pertanyaan seputar penguasaan peserta didik terhadap 4 kemahiran dasar 

berbahasa Arab 

9. Pertanyaan seputar prestasi dan kemampuan dan kondisi peserta didik dalam 

pembelajaran bahasa Arab 

10. Pertanyaan tentang faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

pengajaran menggunakan modul 

 

C. DOKUMENTASI 

1. Nama peserta didik, guru, dan pegawai sekolah 



2. Sejarah berdirinya madrasah 

3. Profil berdirinya madrasah 

4. Struktur organisasi 

5. Keadaan peserta didik,guru, dan karyawan 

6. Sarana dan prasarana 

7. Modul “Ta’lȋmu Allughoh Al’Arabiyah “   

8. Data Niai ulangan harian Peserta didik 

 

 

 

 

 

 

 



Wawancara dengan Guru 

 

Sumber Data  : Guru Bahasa Arab MAN 2 Wates Kulonprogo 

Pewawancara  : Amalia Fajriah Mudli’ 

Hari, Tanggal  : 07 Mei 2013 

Waktu   : 09.30-10.05 

Tempat  : Ruang Guru MAN 2 Wates Kulonprogo 

 

Hasil wawancara: 

P :”Selamat pagi pak.....” 

G :”Iya, selamat pagi juga..” 

 

P :”Maaf, langsung aja ya pak...” 

G :”Iya,,,” 

 

P :”biasanya persiapan apa saja yang bapak persiapkan sebelum 

memulai pembelajaran dikelas?” 

G :”ya seperti biasa aja mbak,,,buat RPP kemudian menyiapkan 

materi yang ada dimodul yang nantinya akan disampaikan 

dikelas,,,,” 

 

P :”keuntungan apa saja ya pak menggunakan modul “Ta’lȋmu 

Allughoh Al’Arabiyah “  selama mengajar?” 

G :”keuntungannya ya sudah bisa membantu saya dalam mengajar, 

materinya tidak berbelit dan urut dan mudah untuk disampaikan 

kepada anak-anak dikelas,,,walaupun belum begitu maksimal” 



P :” Selain modul “Ta’lȋmu Allughoh Al’Arabiyah “  MGMP bahasa 

Arab MA DIY, apakah bapak membutuhkan referensi buku yang 

lain yang berkaitan dengan materi bahasa Arab? 

G :”ya masih mbak,,,selain modul, saya juga menggunakan LKS dan 

kamus juga,,,Cuma kalau kamus sering tidak saya bawa kekelas 

mbak,,,berat…hehehe” 

 

P :”Apa saja problem yang dihadapi selama proses pembelajaran   

bahasa Arab menggunakan modul pak?” 

G :”Basik anak-anaknya,,, kebanyakan anak-anak MAN itu hanya 

sebagian kecil yang niatnya dari awal untuk belajar diMAN, Cuma 

sebetulnya siswa yang tidak diterima di SMA terus daftar di MAN 

sebagian orang umum takut dengan bahasa Arab harus menunggu 

beberapa menit.” 

 

P :”Apa  upaya yang dilakukan Ibu sebagai guru Bahasa Arab untuk 

mengatasi   problem tersebut?” 

G :”Ya mau gimana lagi, saya suruh menghafal mufradat, saya suruh 

untuk lebih giat lagi mempelajari bahasa Arab,,, 

 

P :”selain itu apakah cara lain pak?” 

G :”oh iya,,, saya kemarin juga saya pernah membagikan buku saku 

yang saya karang sendiri alhamdulillah,, kepada semua pihak 

sekolah, jadi selain semua peserta didik ,pegawai dan karyawan 

sekolah juga  dapat,,,” 

 

P :”waah,,,,,kalo boleh tau itu bukunya tentang apa ya pak?” 

G :”untuk isinya yaitu percakapan bahasa Arab disertai bahasa Inggris 

juga,,,disitu juga saya cantumkan artinya kok,,,saya juga 

menggunakan bahasa Arab yang biasa dipakai untuk sehari-hari,,,,” 

P :”kemudian bagaimana respon peserta didiknya pak?” 



G :”ya mereka sangat antusias sekali mbk,,,ya semoga saja bukunya 

bukan Cuma buat pajangan,,,hehe” 

P :”kemudian bagaimana sih pak proses pembelajaran bahasa Arab 

disekolah ini? 

G :”Saya mengikuti kurikulum di madrasah ini aja mbak” 

P :”Ada siswa yang kesulitan membaca huruf Arab?tentang 

harokat?” 

G :”Susah itu mbak, padahal yang namanya membaca itu harusnya 

kan sudah paham tentang harokat”. 

P :”Apakah bapak membuat RPP?” 

G :”Slalu, wajib mbak, harus ditanda tangan pak Kepala, membuat 27 

perangkat, silabus, RPP, buku pelaksanaan harian, informasi 

penilaian, program semester, tahunan, ”. 

P :”Kan bahasa Arab ada empat kemahiran, yang sering diajarkan 

kemahiran apa saja?” 

G :”ya qira’ah, kitabah selama ini yang diterapkan saya suruh 

menulis masalahnya kalau nyuruh yang lebih dari itu masih sulit, 

Qawaid, mengharokati aja  saya harus bacakan dulu, anak-anak 

harus berkali-kali menyampaikan. Kalam, cuma ta’aruf” 

. 

P :”Bagaimana minat dan motivasi siswa dalam belajar bahasa Arab? 

G :”Karena selama ini yang dperhatikan UNnya, padahal bahasa Arab 

dari tahun kemarin Ujian Akhir Madrasah Berstandar Nasional 

(UAMBN) ruang lingkupnya antar madrasah toh yang mengadakan 

Jakarta dan berstandar nasional semacam UN, ada qur’an hadits, 

aqidah akhlak, SKI, fiqh. 

P :”Oya sudah pak cukup sekian dulu aja, terima kasih ya pak,,, 

mungkin besok ada yang masih perlu ditanyakan saya minta tolong 

lagi ya pak...”. 

G :”Iya, sama-sama mbak..” 

 



Wawancara dengan Guru 

 

Sumber Data  : Guru Bahasa Arab MAN 2 Wates Kulonprogo 

Pewawancara  : Amalia Fajriah Mudli’ 

Hari, Tanggal  : 14 Mei 2013 

Waktu   : 09.15-09.55 

Tempat  : Ruang Guru MAN 2 Wates Kulonprogo 

 

Pertanyaan: 

P :”Selamat pagi pak,,, gimana kabarnya pak?” 

G :”Pagi mbak, Alhamdulillah” 

P :”maaf pak ganggu waktunya sebentar,,,kita langsung saja ya pak” 

P :” Apakah materi dalam modul “Ta’lȋmu Allughoh Al’Arabiyah “  MGMP     

bahasa Arab MA DIY mudah difahami oleh peserta didik?” 

G :”ya kalo mudah sebenarnya tidak juga,,,tergantung dengan tingkat 

pemahaman peserta didik itu sendiri mbak,,” 

P :”jika menurut bapak sendiri apakah selama pembelajaran menggunakan 

modul “Ta’lȋmu Allughoh Al’Arabiyah “ ini memberikan pengaruh bagi 

peserta didik dalam peningkatan 4 kemahiran dasar mereka pak?” 

G :”menurut saya tidak semua peserta didik kelas X ini dapat menguasai 4 

kemahiran dasar bahasa tersebut, dikarenakan mungkin salah satu riwayat 

sekolah mereka terdahulu, kebanyakan dari peserta didiknya sendiri itu 

kemarin lulusan dari SMP,,,,yang dari MTs ataupun pondok pesantern 

hanya sebagian kecil saja…” 

P :”bisa minta dicontohkan salah satunya pak?” 



G :”ya bisa kita lihat saja dari kemahiran membaca bahasa Arab misalnya, 

mereka masih banyak yang belum bisa membaca huruf Arab, dan 

kebanyakan dari mereka masih belajar iqra’ dan itu juga mempengaruhi 

proses pembelajaran dikelas….” 

P :” Apa saja kesulitan atau kendala yang didapatkan oleh bapak ketika 

mengajar menggunakan modul “Ta’lȋmu Allughoh Al’Arabiyah “  MGMP 

bahasa Arab MA DIY? 

G :”kesulitan atau kendalanya mungkin dari segi materi dalam modul sudah 

sangat cukup untuk tingkat pemula atau kelas X ini,,,namun biasanya saya 

masih kesulitan ketika mengajarkan pembelajaran istima’ karena 

kurangnya ketersediaan media dari sekolah itu saja,,, namun mungkin 

kendala lainnya itu dari anak-anaknya mbak,,,,karena mereka dari awal 

udah gak terlalu menyukai bahasa Arab,  karena nganggepnya pelajaran 

ini tidak terlalu penting dan sulit pula dipelajarinya,,” 

P :”kemudian bagaimana bapak menyikapinya?” 

G :”yaa,,,mau gak mau saya harus extra sabar menjelaskan kepada 

bahwsanya pelajaran itu penting sama halnya pelajaran yang lainnya,,,dan 

meyakinkan mereka bahwasanya pelajaran bahasa Arab itu 

menyenangkan,,,itu aja sih mungkin mbak,,,” 

P :”Apakah pemberian materi hanya dari buku paket/LKS?pernah 

mengambil  dari koran, majalah?” 

G :”bukan materi sih mbk,,sebenarnya saya sering menambahkan cerita-

cerita atau berita misalnya yang berkaitan dengan tema yang sedang kami 

pelajari dari Koran atau majalah dan juga televisi,,,, dan malah banyak 

yang dengerin “ 

P :”Dalam modul  kan ada teks atau dialog, apakah siswa mengerti dengan 

arti atau terjemahan teks tersebut?” 

G :”Sebagian peserta didik ada yang paham, itu pun peserta 

 didik yang bacanya sudah lancar.” 

P :”Apakah mereka dapat menghafal kosa kata sebarapa banyak?” 



G :”Sebagian peserta didik mampu menghafal kosa kata sesuai yang 

ditugaskan guru.” 

P :” selain itu apakah bapak pernah mencoba menggunakan media yang lain 

mungkin dalam pembelajaran?” 

G :”selama ini saya baru sekali mbk mencoba menggunakan laptop dan 

mendapatkan perhatian peserta didik, dan pernah juga memakai kartu, 

peseta didik tugasnya mencocokkan gambar dengan kalimat acak yang ada 

di kartu.” 

P :”Apakah siswa dikelompokkan menurut  kemampuannya 

 sesuai kemampuan dalam belajar bahasa  Arab?” 

G  :”Belum dikelompokkan, hanya saat tertentu siswa mendapat tugas 

kelompok.” 

P  :”Bagaimana hasil belajar bahasa Arab siswa kelas XB selama ini?” 

G :”Hasil belajar siswa kelas XB masih perlu perbaikan.” 

 

 



 

Wawancara dengan Siswa 

 

 Metode pengumpulan data :  Wawancara 

Hari/Tanggal   : 06 Mei 2013 

Waktu    : 09.40-11.00 

Lokasi     : Kelas XB MAN 2 Wates Kulonprogo 

Subyek    : Siswa Kelas XB 

Keterangan   : P = Peneliti 

        S = Siswa 

 

 Hasil wawancara 

P :”Apa kesan/pendapatmu kamu tentang pelajaran bahasa Arab?” 

S :”Bahasa Arab itu susah”  

P :”Apa yang kamu rasakan ketika pembelajaran bahasa Arab?” 

S :”Bingung, pusing, susah karena belum fasih membaca hurufnya” 

P :”Apa saja kesulitan yang dihadapi selama proses pembelajaran bahasa Arab 

menggunakan modul?” 

S :”emm,,sulit bedain kosakata yang ada laki-laki dan perempuannya itu, 

hafalan, pengucapannya” 

P :”Sejak kapan kamu mengenal bahasa Arab?” 

S :”kalau pelajarannya sih malah baru disini ” 

P :”Apakah kamu bisa membaca huruf berbahasa Arab?” 

S :”sudah tapi belum lancar” 

P :”Bagaimana lingkungan di rumah?orang tua kamu sering mengajarkan al-

qur’an/iqra dirumah?” 

S :”Iya” 

P :”Sering belajar tentang bahasa Arab?” 

S :”Nggak” 

P :”Metode apa yang digunakan guru ketika pembelajaran bahasa Arab 

menggunakan modul?” 

S :“Menjelaskan, menulis, kadang dikte,trus kyak mengarang kedalam bahasa 

Arab gitu mbak” 

P :”menurut kalian sudah cukupkah apabila pembelajaran bahasa Arab hanya 

menggunakan modul?” 

S :”kyaknya belum deh ” 



P :”Apakah materi pembelajaran bahasa Arab bervariasi misalnya dari koran, 

majalah atau yang lainnya?atau hanya dari modul? 

S :”Biasanya ditambah dengan LKS, atau kadang malah guru memberi cerita 

atau info-info dari tv juga dan itupun biasanya sesuai dengan materi yang kita 

pelajari” 

P :”Apakah guru sering memberikan pujian ketika ada siswa yang mendapatkan 

nilainya bagus atau bacaannya lancar atau bisa mengerjakan tugas?” 

S :”ya ” 

P :”Apakah guru sering memberikan motivasi untuk belajar bahasa Arab? 

S :”sering, ampe bosen mbak,,,hehe” 

P :”apakah ada hambatan yang kalian temui ketika memulai pelajaran dengan 

modul?” 

S :” ada” 

P :”Misalnya apa?” 

S :”emmm,,, apa ya 

yang buat sulit biasanya tulisan arabnya ada yang tidak berharakat jadi gk bisa 

bacanya, dari sampulnya juga udah kurang menarik” 

P :”Kamu sering bertanya ketika ada kesulitan dalam pembelajaran membaca 

dalam modul?” 

S :”nggak, males mbak” 

P :”Apakah guru memberikan contoh yang mudah dipahami ketika 

pembelajaran?” 

S :”kadang iya kadang nggak” 

P :”Guru memberikan waktu untuk bertanya?” 

S :”iya” 

P :”kalau misalnya bertanya guru ngasih jawabannya jelas nggak?” 

S :”Iya kadang” 

P :”Dalam membaca teks bahasa Arab paham tidak artinya atau maksudnya?” 

S :”Tidak” 

P :”Apakah materi yang dibaca di buku modul menurutmu menarik?” 

S :”Menarik sih klo ngerti” 

P :”Apakah guru menyuruh untuk belajar bahasa Arab?” 

S :”ya sering banget mbak” 

P :”Buku modulnya dipelajari tidak dirumah? 

S :”Nggak” 

P :”Berapa banyak kosa kata yang dihafal?” 

S :”hafalinnya yang mudah-mudah aja mbak” 

 

 

 

 

 



 

Wawancara dengan Siswa 

 

 Metode pengumpulan data :  Wawancara 

Hari/Tanggal   : 13 Mei 2013 

Waktu    : 09.15-10.30 

Lokasi     : Kelas XB MAN 2 Wates Kulonprogo 

Subyek    : Siswa Kelas XB 

Keterangan   : P = Peneliti 

        S = Siswa 

 

 Hasil wawancara 

P :”Apa kesan/pendapatmu kamu tentang pelajaran bahasa Arab?” 

S :”agak sulit sih tapi menyenagkan”  

P :”Apa yang kamu rasakan ketika pembelajaran bahasa Arab?” 

S :”terkadang gak dong blass mbak” 

P :”Apa saja kesulitan yang dihadapi selama proses pembelajaran bahasa Arab 

menggunakan modul?” 

S :”sulit bacanya, ngartiinnya juga susah karena banyak yang gak ada artinya” 

P :”Sejak kapan kamu mengenal bahasa Arab?” 

S :”waktu di Mts ” 

P :”Apakah kamu bisa membaca huruf berbahasa Arab?” 

S :”lumayan” 

P :”Bagaimana lingkungan di rumah?orang tua kamu sering mengajarkan al-

qur’an/iqra dirumah?” 

S :”Iya” 

P :”Sering belajar tentang bahasa Arab?” 

S :”kadang” 

P :”Metode apa yang digunakan guru ketika pembelajaran bahasa Arab 

menggunakan modul?” 

S :“jelasin trus mbak, trus kadang suruh nerjemahin kata” 

P :”menurut kalian sudah cukupkah apabila pembelajaran bahasa Arab hanya 

menggunakan modul?” 

S :”belum banget…. ” 

P :”Apakah materi pembelajaran bahasa Arab bervariasi misalnya dari koran, 

majalah atau yang lainnya?atau hanya dari modul? 



S :”seringnya sih cuma dari modul, Cuma paling seneng ketika pelajaran guru 

suka nambahin berita menarik” 

P :”Apakah guru sering memberikan pujian ketika ada siswa yang mendapatkan 

nilainya bagus atau bacaannya lancar atau bisa mengerjakan tugas?” 

S :”ya ” 

P :”Apakah guru sering memberikan motivasi untuk belajar bahasa Arab? 

S :”setiap masuk kelas” 

P :”apakah ada hambatan yang kalian temui ketika memulai pelajaran dengan 

modul?” 

S :” ada” 

P :”Misalnya apa?” 

S :”penulisannya kurang jelas, harakatnya gak lengkap, kosakatanya kurang 

banyak, gak berwarna, gk ada gambarnya jadi kurang menarik” 

P :”Kamu sering bertanya ketika ada kesulitan dalam pembelajaran membaca 

dalam modul?” 

S :”kadang iya kadang nggak” 

P :”Apakah guru memberikan contoh yang mudah dipahami ketika 

pembelajaran?” 

S :”kadang iya kadang nggak” 

P :”Guru memberikan waktu untuk bertanya?” 

S :”iya” 

P :”kalau misalnya bertanya guru ngasih jawabannya jelas nggak?” 

S :”jelas mungkin bagi yang faham” 

P :”Dalam membaca teks bahasa Arab paham tidak artinya atau maksudnya?” 

S :”gak semua” 

P :”Apakah materi yang dibaca di buku modul menurutmu menarik?” 

S :”gak juga” 

P :”Apakah guru menyuruh untuk belajar bahasa Arab?” 

S :”iya” 

P :”Buku modulnya dipelajari tidak dirumah? 

S :”kadang kalo ada PR ja mbak,,,,hehe” 

P :”Berapa banyak kosa kata yang dihafal?” 

S :”emmm,,,,,gak ngitung mbaaak…tapi baru sedikit kok” 

 

 

 

 

 



 

  



 













 



 



Gambar  1 

Suasana di MAN 2 Wates Kulonprogo 

 

Gambar 2 

      Proses Pembelajaran bahasa Arab kelas XB 

 



Gambar  3 

Peneliti Berwawancara dengan Guru 

 

Gambar  4 

Peneliti  Berwawancara dengan Siswa 
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2. SMP   : Mts.Al-Amin Siak Riau (Lulus Tahun 2005) 

3. SMA   : MA Al-Iman Ponorogo  (Lulus Tahun 2008) 

4. PT   : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Nama Orang Tua   

1. Ayah             : Suwandi 

2. Ibu      : Nurhayati 

Pekerjaan Orang Tua   : Pegawai Swasta 
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